ABSTRAK
Pada dasarnya pengertian Corporate Social  Responsibility adalah  kontribusi  yang diberikan  oleh perusahaan  atas keberadaannya di tengah-tengah  masyarakat  dalam mewujudkan kelangsungan usahanya. Penelitian ini memfokuskan pada efektifitas CSR terhadap kesejahteraan sosial masyarakat sekitar perusahaan. Sampel yang diambil sebanyak 100 kepala rumah tangga. Data dikumpulkan melalui kuisioner dan diolah dengan alat bantu SPSS. Dengan begitu diharapkan akan terlihat sampai sejauh mana program CSR berpengaruh terhadap kesejahteraan sosial masyarakat. Biaya yang digunakan untuk program CSR rata-rata setiap perusahaan itu adalah sebesar 2% dari keuntungan bersih perusahaan.
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         Kesejahteraan Sosial Masyarakat

BAB I. PENDAHULUAN

Saat ini dunia usaha  tidak lagi  hanya memperhatikan  catatan  keuangan  perusahaan semata (single bottom line), melainkan  juga aspek sosial dan lingkungan  yang biasa  disebut triple bottom line, Sinergis dari tiga  elemen ini merupakan  kunci  dari konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development) ( Wibisono, 2007)


PT. Musi Hutan Persada, misalnya mengistilahkan hal tersebut  dengan people and brand.  Dua hal ini dianggap sebagai aset utama perusahaan,  yaitu  orang  menjadi unsur yang sangat penting.  Jika mesin rusak mungkin kita bisa  memperbaiki atau mengganti dengan yang baru lagi,  tetapi  kalau  orang yang rusak  apa yang bisa kita lakukan. Unsur people yang dimaksud dalam sebuah  perusahaan  adalah karyawan. Untuk itu  PT. Musi Hutan Persada benar-benar berusaha  memberlakukan  setiap karyawan secara adil, seperti  memberi kesempatan beribadah sesuai dengan  keyakinan, kesempatan belajar bagi perkembangan karyawan, tidak membedakan laki-laki dan perempuan  dan menjunjung tinggi  kesetaraan.


Untuk  setiap program CSR yang akan  dilaksanakan  oleh perusahaan, terdapat beberapa hal yang terlebih dahulu disepakati : a) siapa kelompok penerima, b) apa indikator  keberhasilan dan c) bagaimana tindak lanjutnya. Program CSR harus efisien, bermutu dan bisa diandalkan  sehingga harus dilakukan secara ekonomis dan rasional untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Agar dapat dilakukan secara  efektif dan efisien, program  CSR membutuhkan  suatu alat atau teknik yang digunakan dalam perencanaan dan pengendalian fungsi-fungsi CSR tersebut.


Selama ini dalam  pelaksanaan  program CSR pada PT.Musi Hutan Persada sangat menyadari pentingnya memberi dan berbagi, buka semata untuk meningkatkan reputasi, tetapi membantu masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraannya serta membantu  perusahaan  untuk  terus tumbuh dan berkembang.


Bagi perusahaan  tanggung jawab sosial perusahaan  tidak terpisah dari bisnis. Hal ini yang mendorong perlu adanya  suatu kajian evaluasi bagaimana manfaat program CSR  PT. Musi Hutan Persada bagi kesejahteraan masyarakat sekitar dan bagi perusahaan itu sendiri.


Sejak tahun 2000 sampai dengna  2010  PT. Musi Hutan Persada telah  melakukan  perencanaan terhadap program CSR kedalam  rencana kerja (RK) perusahaan  baik  secara korporasi maupun pada masing-masing bagian yang terkait. Perusahaan selalu berusaha untuk memberikan kontribusi dalam pencapaian kualitas  hidup yang lebih baik. Misi perusahaan adalah menggali dan  memberdayakan potensi masyarakat, memberi nilai tambah bagi masyarakat, memadukan  kekuatan para mitra dan menjadi katalisator bagi pembentukan  kemitraan.  Dalam meningkatkan  reputasi, perusahaan  menekankan  pentingnya kesinambungan dalam pelestarian lingkungan kehidupan  sosial, maupun pertumbuhan usaha.

Berdasarkan uraian diatas, maka menarik minat penulis untuk mengadakan penelitian tentang : ” Efektifitas Program Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kesejahteraan Sosial Masyarakat (Studi Kasus PT.Musi Hutan Persada Niru Sumatera Selatan)”.
1.1 Perumusan Masalah


Berdasarkan  uraian di atas, maka penulis merumuskan  masalah yaitu ” Bagaimana efektifitas Program Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kesejahteraan Sosial Masyarakat (Studi Kasus PT.Musi Hutan Persada Niru Sumatera Selatan)”?.
1.2 Ruang Lingkup Penelitian


Untuk  membatasi  agar penelitian  ini tetap  berjalan  dengan  permasalahan  yang akan dibahas dan terlepas dari hal-hal yang  tidak ada kaitannya dengan  permasalahan yang  ada, maka ruang lingkup penelitian ini menitikberatkan pada Analisis Efektifitas Program Corporate Social Respobsibility terhadap Kesejahteraan Sosial Masyarakat (Studi Kasus PT.Musi Hutan Persada Niru Sumatera Selatan) untuk periode 2005 sampai 2010.
1.3 Tujuan  dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis tujuan  dan sasaran  CSR PT. Musi Hutan Persada yang paling menonjol.
2. Menganalisis efektifitas program  CSR PT.Musi Hutan Persada terhadap kesejahteraan sosial masyarakat.

3. Menganalisis profit  untuk program CSR.
1.3.2 Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis


Hasil penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lainnya untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut  tentang efektifitas CSR bagi Kesajahteraan 
sosial   Masyarakat.

2. Manfaat Praktis


Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk   
mengetahui dan meningkatkan efektifitas program CSR terhadap 
kesejahteraan 
sosial masyarakat serta bisa menjadikan Universitas Bina 
Darma sebagai mitra konsultan dalam mengimplentasikan program CSR 
untuk waktu yang akan  datang.
1.4 Luaran yang diharapkan dalam penelitian
1. Dari hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan perusahaan dalam mengolah program CSR agar lebih efektif dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar perusahaan.
2. Dari hasil penelitian ini bisa dimasukan kedalam artikel ilmiah pada jurnal terakreditasi nasional dengan sasaran : Jurnal akutansi dan manajemen, STIE YKPN Yogyakarta. 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi Corporate Social Responsibity


Konsep modern orang Corporate Social  Responsibility di mulai  sejak munculnya tulisan  Howard R. Bowen pada tahun 1953 yang berjudul Social  Responsibility of Businessmen Bowen dalam Carol (1999:270), tanggung jawab sosial  perusahaan  berhubungan  dengan kewajiban untuk tetap,  membuat kebijakan-kebijakan sosial dan melaksanakan kebijakan-kebijakan sosial atau  untuk  batas-batas  yang telah di tetapkan masyarakat.


Tanggung jawab sosial merupakan  proses melanjutkan  komitmen yang dilakukan oleh bisnis untuk  berkelakuan  sesuai dengan etika dan berperan dalam pembangunan ekonomi sambil memperbaiki kualitas kehidupan dari pekerja dan keluarganya sebaik  lingkungan  sekitar dan seluruh masyarakat.


Pada dasarnya pengertian Corporate Social  Responsibility adalah  kontribusi  yang diberikan  oleh perusahaan  atas keberadaannya di tengah-tengah  masyarakat  dalam mewujudkan kelangsungan usahanya. Bentuk tanggung jawab itu sendiri  tidak terbatas pada sumbangan  financial saja, melainkan kontribusi perusahaan  dalam membantu  mengembangkan masyarakat  melalui  penyediaan lapangan pekerjaan, memperbaiki kualitas lingkungan  sekitar perusahaan dan sebagainya.


Penerapan Corporate Social  Responsibility bukan kegiatan yang  merugikan  tetapi justru  memberikan  manfaat terutama bagi perusahaan  itu sendiri. Ruang lingkup dari  manfaat yang ditimbulkan oleh Corporate Social Responsibility meliputi (www.plaintrol.com,2011):
1. Sumber  Daya Manusia

Corporate Social Responsibility dapat menciptakan  atmosfir yang baik  dalam  ruang lingkup perusahaan dengan memperhatikan kesejahteraan dan keselamatan pegawai, hal ini dapat mendorong loyalitas karyawan terhadap perusahaan.

2. Manajemen Resiko


Manajemen resiko merupakan  bagian terpenting dalam kelangsungan usaha. 
Perusahaan yang melakukan kegiatan sesuai dengan kode etik sosial akan  
menciptakan kepercayaan masyarakat dan menghilangkan isu-isu yang  
mengancam  kelangsungan  hidup  perusahaan tersebut.

3. Pengakuan  Merk Produk

Perusahaan yang melakukan kegiatan sesuai dengan kode etik lingkungan  
dapat meningkatkan minat masyarakat akan produk yang dihasilkan. 
Perusahaan yang memiliki ”catatan hitam” akan dimusuhi oleh masyarakat, yang  selanjutnya akan mempengaruhi  angka penjualan produk.
2.2 Pro-kontra Tanggungjawab Sosial Perusahaan.


Tanggung jawab perusahaan merupakan masalah penting dalam perdebatan kontemporer, kebanyakan masalah ini bersumber pada masalah dan pengaruh  perusahaan modern, kegiatan mereka dapat menentukan kemakmuran masyarakat dan kesehatan lingkungan. 


Menurut  Drucker, dalam  Harapan (2007:367) menyatakan  bahwa :”tidak ada suatu lembaga yang hidup sendiri dan mati sendiri. Setiap orang atau lemabaga adalah suatu unsur yang tidak terpisah dari masyarakat dan hidup demi kepentingan masyarakat.  Perusahaan  tidak terkecuali perusahaan yang bebas tidak bisa disebut baik untuk perusahaan,  ia  hanya dapat dikatakan baik jika baik untuk masyarakat”.

Menurut  Belkaoui, dalam  Harahap (2007:398) ada enam sikap perusahaan terhadap  etika dan tanggung jawab sosial :

Pertama 
:  Tanggung jawab perusahaan hanya terbatas pada usaha mencari    laba  yang maksimal.  Jika perusahaan dapat mengumpulkan laba  yang 
sebesar-besarnya tanpa memprhatikan efek sosialnya, berarti perusahaan sudah memenuhi panggilan tugasnya sebagai  badan.

Kedua 
: Disamping tujuan mancari laba perusahaan juga harus   memperhatikan pihak-pihak tertentu dengan siapa ia mempunyai kepentingan.

Ketiga 
: Perusahaan melepaskan diri dari tujuan hanya mencari laba dengan  memperluas tanggung jawab manajemen.

Keempat 
: Dalam kelompok ini, tanggungjawab sosial perusahaan mencakup hal yang bersifat ekonomi  dan non ekonomi.

Kelima 
: Tanggung  jawab  perusahaan diperluas melewati  batas tanggung jawab dan mencakup keterlibatan total terhadap tugas-tugas sosial.
Keenam 
: Katagori keenam ini merupakan variasi semua pengertian yang  meliputi oleh literatur tentang  bentuk  dan batasan  tanggung jawab sosial  perusahaan di atas.

Menurut  Belkaoui, ada dua   kelompok  yang pro  atau  mendukung perlunya perusahaan  mempunyai  tanggung jawab  sosial, berikut  adalah  argumen  yang  menjadi dasar  pemikiran  pihak  yang  pro agar  perusahaan  memiliki  tanggung  jawab sosial :

1. Keterlibatan sosial merupakan respon terhadap keinginan dan harapan masyarakat  terhadap peranan  perusahaan.  Dalam  jangka  panjang, hal ini  menguntungkan  perusahaan.

2. Keterlibatan  sosial mungkin akan mempengaruhi perbaikan lingkungan  masyarakat,  yang  mungkin  akan  menurunkan  biaya  produksi.

3. Menghindari campur tangan pemerintah dalam melindungi masyarakat. Campur tangan pemerintahan cenderung membatasi peran perusahaan. Sehingga jika  perusahaan memiliki  tanggungjawab sosial  mungkin  dapat  menghindari  pembatasan kegiatan  perusahaan.

4. Meningkatkan nama baik perusahaan yang akan menimbulkan  simpati langganan, simpati karyawan, investor dan lain-lain.

5. Dapat menunjukan respon  positif  perusahaan  terhadap  norma  dan nilai  yang berlaku dalam masyarakat, sehingga mendapat  simpati  dari masyarakat.

6. Sesuai  dengan  keinginan  para  pemegang  saham, dalam  hal ini  publik.

7. Mengurangi  tensi kebencian  masyarakat  kepada  perusahaan  yang kadang-kadang kegiatan yang dibenci masyarakat adalah kegiatan yang tidak mungkin  untuk  dihindari.

8. Membantu kepentingan nasional seperti konservasi alam, peningkatan pendidik rakyat , lapangan  kerja dan lain-lain.


Kantor  Akuntansi  Ernest di USA dalam Harahap (2003:363) telah  melakukan penelitian sejak  tahun 1971 tentang  keterlibatan  sosial  perusahaan  yang  diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. Bentuk tanggung jawaban sosial perusahaan  yang diungkapkan  adalah  sebagai berikut :
1. Lingkungan  hidup.


Pengawasan  terhadap efek polusi.


Perbaikan  pengrusakan  alam, konversi alam.


Pengurangan  suara bising.


Pengurangan  sampah  dan limbah.

2. Energi 


Konservasi  energi  yang dilakukan  perusahaan


Penghematan  energi  dalam  produksi

3. Sumber  daya  manusia  dan pendidikan 


Keamanan  dan kesehatan  karyawan.


Pendidikan  karyawan.

4. Praktek  bisnis  yang  jujur


Jujur  dalam iklan  


Kredit 


Produk

5. Membantu masyarakat  dan lingkungan 


Membangun klinik 


Rumah  ibadah 


Sumbangan  kegiatan  sosial  masyarakat 


Bantuan  dana

6. Kegiatan  seni  dan kebudayaan


Sponsor  kegiatan seni dan budaya 


Penggunaan  seni dan budaya dalam  iklan 


Merekrut  tenaga  yang berbakat seni  dan oleh raga


Membantu  lembaga seni  dan budaya.

7. Hubungan dengan  pemegang  saham


Sifat  keterbukaann  direksi  pada semua  persero.


Peningkatan  pengungkapan informasi dalam laporan keuangan.


Pengungkapan keterlibatan  perusahaan dalam kegiatan sosial.

8. Hubungan  dengan  pemerintah


Mentaati peraturan pemerintah 


Membantu proyek dan kebijakan pemerintah.


Pengembangan dan motivasi manajemen.


Meningkatkan  produktivitas sektor  formal.
2.3 Definisi  Efektifitas  

Pengertian efektifitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan.  Hal tersebut sesuai  dengan pengertian efektifitas menurut  Hidayat (1986) yang menjelaskan  bahwa : ”efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar presentase target yang dicapai, makin  tinggi  efektifitasnya.”


Sedangkan pengertian efektifitas menurut Schemerhon Jhon .R.Jr (2000:35) adalah sebagai berikut : ”efektifitas adalah pencapaian target out put yang diukur dengan cara membandingkan out put anggaran  seharusnya (OA) dengan out put realisasi atau sesungguhnya (OS) jika (OA) > (OS) disebut  efektif ”.

Adapun  pengertian  efektifitas mennurut  Prasetyo Budi Saksono (1984) adalah  ” efektifitas adalah seberapa besar  tingkat  kelekatan  out yang  dicapai dengan out put  yang diharapkan  dari sejumlah  input”.


Dari pengertian –pengertian diatas  efektifitastersebut  dapat disimpulkan  bahwa  efektifitas  adalah suatu  ukuran  yang menyatakan  seberapa  jauh  target  (kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah  dicapai  oleh manajemen  yang mana target tersebut  sudah  di tentukan terlebih dahulu . Berdasar hal  tersebut  maka untuk mencari tingkat efektifitas dapat  digunakan  rumus sebagaiberikut:
Efektifitas : out put  aktual / out put  Target > = 1.


Jika  output  actual berbanding  out put  yang  ditarget lebih  besar atau sama dengan  1 (satu) maka akan  tecapai  efektifitas.


Jika  out put  actual  berbanding out put yang ditargetkan kurang dari pada 1 (satu), maka efektifitas tidak tercapai.
2.4 Definisi  Kesejahteraan Sosial 

Arthur Dunham dalam Dwi Heru Sukoco (1991) mendefinisikan  kesejahteraan sosial sebagai kegiatan–kegiatan yang terorganisasi dengan tujuan  meningkatkan kesejahteraan dari segi sosial melalui pemberian bantuan  kepada orang lain untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan di dalam beberapa bidang seperti  kehidupan keluarga dan anak, kesehatan, penyesuaian sosial, waktu senggang, standar-standar kehidupan dan hubungan-hubungan sosial. Pelayanan kesejahteraan social  memberi perhatian  utama terhadap individu-individu, kelompok, komunitas dan  kesatuan penduduk yang lebih luas, pelayanan ini mencakup pemelliharaan atau perawatan, penyembuhan dan pencegahan.


Pendapat lain tentang kesejahteraan sosial di ungkapkan pula oleh FriedLander dalam Dwi Heru Sukoco (1991) :

“ social welfare is the  organized system  of social  services and  institutions, designed to aid individuals and grous to attain satisfying standards of life and health and  personal and social relationship which permit then to develop their full capacities and  to promote their well being in harmony with  the needs of their families and the  community yang diartikan bahwa kesejahteraan merupakan suatu system yang teroerganisasi dari pelayanan–pelayanan sosial dan lembaga-lembaga yang  bermaksud untuk membantu individu-individu dankelompok agar mencapai standar kehidupan dan  kesehatan yang memuaskan,, serta hubungan program dan sosial yang memungkinkan mereka mengembangkan segenap kemampuan dan meningkatkan  kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan – kebutuhan keluarga maupun  masyarakat .

Definisi di atas menunjukan konsep kesejahteraan  sosial sebagai suatu system  yang berintikan lembaga-lembaga dan pelayanan sosial.  Tujuan  sistem adalah untuk mencapai tingkat kehidupan yang sejahtera dalam arti tingkat kebutuhan pokok dan juga relasi-relasi sosial dengan lingkungannya.  Tujuan  tersebut dapat dicapai dengan cara meningkatkan kemampuan individu baik dalam memcahkan  masalah  maupun  dalam memenuhi  kebutuhannya, untuk itu pengertian  kesejahteraan sosial  adalah aktifitas yang teroragnisasi  yang ditujukan  untuk membantu  tercapainya suatu penyesuaian  timbal balik antara individu dengan lingkungan sosialnya. Pekerjaan  sosial  sendiri berada  diposisi sebgai  profesi yang bertugas menyelenggarakan  serta membantu  manusi  menggunakan  program-program/kesejahteraan sosial.
2.5 Penelitian Terdahulu
1. Analisis Efektifitas Implemetasi  Coporate Social Responsibility PT.Kaltim Prima    Coal.  (oleh Nurdiana)  


Permasalah : Bagaimana  Efektifitas  Implementasi CSR PT.Kaltim Prima Coal


Hasil Pembahasan : Program CSR yang telah dilaksanakan  oleh PT. Kaltim Prima Coal belum sepenuhnya efektif, karena  secara keseluruhan  masih  terdapat  beberapa variabel yang berada dibawah  rata-rata kesenjangan. Berdasarkan hasil  analisis gap diperolehnilai kesenjangan yang negatif pada semua variabel. Ini  mengindivikasikan bahwa masyarakat sebagai penerima  manfaat masih belum puas dengan kinerja program CSR yang telah  dijalankan  pihak  PT. Kaltim Prima Coal, sehingga kinerja  program  CSR harus  lebih ditingkatkan.
2. Efektifitas Penerapan  Program  CSR Dalam  Membangun Brand Image Pada PT. Indosat Mataram. (oleh Sy.Salamah)


Permasalahan : Bagaimana  Efektifitas  Penerapan  Program CSR Dalam Membangun Brand Image pada PT. Indosat Mataram.


Hasil Pembahasan : Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa implementasi program CSR pada Indosat Malang  dapat meningkatkan  komunikasi dan hubungan baik  antara perusahaan  dengan masyarakat dan stakeholdersnya. Selain itu  penerapan  program CSR bisa dikatakan  efektif dalam membangun  Brand Image PT.Indosat Malang. Hal ini  bisa  dilihat  dari minimnya konflik yang terrjadi  antara perusahaan dan masyarakat, serta  meningkatnya  volume penjualan. Program  CSR yang dilaksanakan  PT.Indosat Malang  dengan  konsisten akan  membantu  pertumbuhan perusahaan berkelanjutan.

3. Analisis  Efektifitas CSR DalamProgram Kemitraan dan Bina  Lingkungan  PT (persero) Pelabuhan  Indonesia III Cabang  Tanjung Perak (studi efektifitas program kemitraan dalam  mengembangkan usaha  dari  mitra binaan) (Andri)

Permasalahan : Bagaimana Analisis  Efektifitas CSR DalamProgram Kemitraan dan Bina  Lingkungan  PT (persero) Pelabuhan  Indonesia III Cabang  Tanjung Perak (studi efektifitas program kemitraan dalam  mengembangkan usaha  dari  mitra binaan).


Hasil Pembahasan : Tingkat  efektifitas  bernilai positif  dilihat  dari ketepatan proses pelaksanaan  program kemitraan yang dibuktikan oleh proses pelaksanaan penyaluran dana, proses pembayaran  angsuran,proses penagihan  piutang, proses pengeluaran biaya operasional yang bernilai positif. Sedangkan  tingkat efektifitas dilihat perkembangan usaha mitra binaan  yang diukur berdasarkan  pada peningkatan laba,peningkatan jenis produk, peningkatan jumlah tenaga kerja dan  peningkatan  pelanggan, keempat tolok ukur efektifitas tersebut bernilai positif. Dari kedua sudut pandang  yaitu  proses  pelaksanaan program kemitraan dan perkembangan usaha mitra bianaan  yang bernilai positif maka dapat disimpulkan bahwa  program kemitraan Pelindo III berjalan  dengan efektif.
2.6 Kerangka Pemikiran 


PT. Musi Hutan Persada  merupakan  salah  satu  perusahaan  di Indonesia  yang mempunyai  program CSR sebagai  bagian dari strategi bisnisnya.  Dalam  setiap kegiatan CSR perusahaan  harus  memperhatikan  faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas program CSR. Program CSR pada PT. Musi Hutan Persada dijalankan  oleh bagian perusahaan  yang masing-masing bagian memiliki beberapa program  khusus.

Selama  pelaksanaan kegiatan CSR pada PT. Musi Hutan Persada terdapat  program–program CSR  yang  menonjol.  Penelitian ini digunakan untuk mengetahui  seberapa efektif program CSR dalam batas pengendalian yang masih bisa  ditoleransi  perusahaan, sehingga dapat diketahui faktor-faktor terjadinya penyimpangan  program  CSR dengan  realisasi.


Efektivitas perencanaan dan pengendalian suatu kegiatan  sangat  dipengaruhi  oleh adanya data-data program CSR dan data-data non program CSR yang memungkinkan manajemen  memperoleh  informasi dan sebagai  bahan analisis guna  guna pengambilan keputusan  selanjutnya dan menjadi ukuran untuk mellihat sejauh  mana kinerja perusahaan.  Biaya  yang  digunakan untuk program CSR rata-rata  setiap  perusahaan  itu adalah  sebesar 2 %  dari  keuntungan  bersih perusahaan .


Makin tinggi tingkat keuntungan bersih sebuah perusahaan maka makin tinggi  pula dana  yang dikeluarkan  perusahaan  untuk program CSR. Secara lebih  jelas, kerangga pemikiran sebagai berikut :

[image: image1]


 

BAB III.  METODOLOGI  PENELITIAN
3.1  Objek Penelitian


Dalam melaksanakan penelitian  ini,  penulis  mengambil  objek penelitian  pada  PT. Musi Hutan Persada Yang berlokasi  di Niru Muara Enim Sumatera Selatan.
3.2  Metodologi  Penelitian .

3.2.1  Operasional  Variabel


Operasional  Variabel  adalah  sesuatu  yang  diberikan  suatu  variabel  dengan  cara  memberikan  arti  atau  mengimplementasikan  atau  mengspesifikasikan  bagaimana  variabel  kegiatan  tersebut  di ukur . Agar  penelitian  ini memiliki arah yang jelas, maka  perlu  ditetapkan  operasionalisasi  variabel  sebagaiberikut :

1. Variabel Independen  (variabel bebas)

Variabel ini sering disebut variabel bebas adalah variabel yang memperngaruhi variabel lainnya atau yang menjadi penyebab timbulnya variabel dependen (terikat).  Dalam hal ini yang menjadi variabel  adalah efektivitas program CSR.
2. Variabel Dependen (variabel terikat).


Variabel  ini sering disebut dengan variabel terikat.  Variabel terikat  adalah 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independen). Dalam  
penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah kesejahteraan q
sosial masyarakat.
Agar  lebih jelas, maka  diberikan  definisi dari  masing-masing  variabel dan  indikator-indikator yang mempengaruhinya :
	Variabel
	Definisi
	Indikator 
	Skala 

	Variabel X :

Efektivitas  program CSR

Variabel Y :
Kesejahteraan 

Masyarakat 


	Secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya  suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan.
Sebagai kegiatan yang terorganisasi  dengan tujuan  meningkatkan  kesejahteraan dari segi sosial melalui  pemberian bantuan kepada orang untuk memenuhi kebutuhan dalam bidang  seperti, kesehatan, pendidikan serta sarana dan prasarana.
	Profit
Bantuan

	Skala linkert

Skala linkert


3.2.2  Jenis   dan Sumber  Data 

Jenis  data yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data primer  dan data  sekunder . Data  primer  diperoleh  melalui  hasil  pengamatan  dan wawancara  dengan pihak  perusahaan  atau  pihak-pihak  lainnya  yang  berhubungan  dengan  masalah  perusahaan, hasil  pencatatan  lapangan  dan kuesioner.


Pengambilan  sampel  dilakukan  dengan teknik  purpose sampling,  dimana  pertimbangan terhadap responden yang diteliti adalah masyarakat  sekitar perusahaan.  Data  sekunder  diperoleh  dari pengumpulan  data program  CSR dan berbagai  sumber kepustakaan yang berhubungan  dengan penelitian ini.

3.2.3  Metode Pengumpulan Data

Data mengenai  efektivitas program CSR  perusahaan  diperoleh  melalui :

1. Pengisian kuesioner, dilakukan  dengan membagikan  pertanyaan mengenai  bidang  yang diteliti kepada para responden masyarakat sekitar perusahaan di Niru.
2. Wawancara, dilakukan  dengan pihak  manajemen  perusahaan , khususnya  bidang CSR, untuk memperoleh gambaran  dan kejelasan mengenai  masalah  yang sedang diteliti.

3. Observasi, yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung di PT. MHP dan daerah Niru.

4. Studi kepustakaan  dengan  cara  mencari  literatur, penelusuran data kepustakaan, buku, surat kabar dan internet.

3.3 Pengolahan  dan Analisis Data

Data yang dikumpulkan diuji dengan dua macam uji yaitu  uji validitas dan uji  reliabilitas. Kemudian  dilakukan  analisis deskriftif terhadap data. Selanjutnya, untuk  menguji hubungan sebab akibat digunakan  metode regresi linier berganda, sementara analisis varian dilakukan  sebagai uji model regresi secara simultan. Untuk  mengetahui pengaruh  peubah independen (X) terhadap Y digunakan uji t.

3.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas


sebelum  kuesioner disebarkan, terrlebih  dahulu dilakukan  suatu  pengujian kuesioner yaitu  uji validitas dan reliabilitas. Menurut  Singarimbun dan Effendi (1995), uji validitas menunjukan sejauh mana alat mengukur apa yang inginn diukur.Uji  validitas digunakan  untuk  mengetahui  tingkat valid suatu  butir  pertanyaan  dalam kuesioner. Perhitungan  nilai  korelasi  antara data pada masing-masing pertanyaan  dan skor total  dengan memakai rumus teknik korelasi Product Moment sebagai berikut :
         n∑XY – (∑X)(∑)
r  =  ------------------------------------------

          √[n∑X2- (∑x2 )][n ∑y2   - (∑y2  )] ......(1)     
    

dimana :

X= skor masing-masing pertanyaan

Y= skor total

N= jumlah  responden

R= angka korelasi


Setelah dilakukan  ujii  validitas, maka langkah  selanjutnya  adalah uji reliabilitas. Uji keterandalan  kuesioner dilakukan  dengan  pendekatan internal yaitu  pengambilan  data dilakukan  sekali  pada responden yang  karakteristiknya mirip dengan karakteristik responden  yang  diteliti. Adapun metode  yang digunakan  untuk  mengukur koefisien ke konsistenan internal adalah  dengan menggunakan  Cronbach Alpha(ά ).
rumus cronbach Alpha  (ά) adalah :

                      k                ∑ σ2
 r     =  (  ------------ ) ( 1------------ )  ………….(2)

   11                  k – 1                 σ2
Dimana :

R11= keandalan  instrumen

K    = jumah butir pertanyaan

∑ σ2 = jumlah ragam butir
∑ σ2 = jumlah total
3.3.2 Analisis  Deskriptif


Statistika deskriptif berusaha menjelaskan  atau menggambarkan berbagai karakteristik data seperti rata-rata, median maupun variasi data. Kegiatan  statistika  deskriptif antara lain menyajikan data dalam  bentuk tabel dan grafik. Sebuah  tabel berguna untuk mengetahui  hubungan  antara beberapa variabel.

3.3.3 Regresi  Linier Berganda


Regresi dalam statistika  adalah salah satu metode untuk menentukan  tingkat  pengaruh  suatu  variabel terhadap variabel yang lain. Variabel yang pertama  disebut dengan bemacam-macam istilah:  variabel penjelas, variabel eksplanatorik, variabel independen atau secara bebas variabel X (karena sering kali  digambarkan dalam grafik sebagai absis, atau sumbu X). Variabel yang kedua adlah  variabel terrikat atau variabel Y, kedua  variabel ini  dapat merupakan variabel  acak (random), namun  variabel yang  dipengaruhi harus selalu variabel acak.

Regresi berganda sering kali  digunakan  untuk mengatasi  permasalahan analsis regresi yang melibatkan hubungan daridua  atau lebih  variabel bebas. Modelnya adalah sebagai berikut:

Y= β0 + β1 X1  + β2 X2 + β2 X3 + Є  .................. (3)
Dimana :

Y= peubah tak bebas yang dipengaruhi oleh  peubah bebas.

X= peubah bebas yang mempengaruhi peubah tak bebas.

Є = galat.
3.3. 4  Analisis Varian (Uji Simultan/Uji-F) 

Analisis varian  dilakukan sebagai uji model regresi secara simultan. Analisis ini untuk menguji apakah  model yang dibangun berpengaruh sifnifikan. Prosedur  ini menggunakan  hipotesis :

Ho = β0 = β1 = β2 = .... βn = 0
H1 = model regresi berpengaruh  signifikan

Tolak Ho jika  nilai p lebih kecil dari  alpha/taraf nyata atau F hitung > F tabel.
3.3.5  Uji t/Uji Parsial


Uji ini untuk mengetahui  peubah  independen (X) yang berpengaruh  nyata terhadap Y. Hipotesis nya adalah :

Ho= βi = 0

H1= βi ≠ 0
Jika  T hitung >T tabel atau  niali p<a artinya peubah X berpengaruh nyata terhadap Y 
BAB IV.  TEMPAT DAN JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
4.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama satu semester atau kurang lebih 8 bulan yang dimulai dari bulan April – November tahun 2012, dimana tempat penelitiannya dilakukan pada PT. Musi Hutan Persada dan Masyarakat sekitar Perusahaan. 
4.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
	No
	Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan / Minggu

	
	
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agust
	Sep
	Okt
	Nov

	1
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Persiapan

	
	2.1 Menentukan sampel penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2.2 Menyusun kuisioner
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	2.3  Pengujian Kuisioner
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pelaksanaan

	
	3.1 Penyebaran Kuisioner
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3.2. Pengolahan dan analisis Data Keseluruhan
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pembuatan laporan akhir 
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Seminar Hasil dan revisi laporan penelitian
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